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ABSTRACT

This study was conducted in UPTD (Unit Pelaksana Tugas Dinas) Sarce Aceh Besar about 4
weeks. The matter of this study are 4 kinds of grass there are Rumput beaggala (Panicum maximum,
Rumput Bd (Breachiaria decumben/signal grass), ramput lampung (Setaria sphacelataVart, Splendida and
star grass (Cynodon plectostuchyus). The grass that use in this study ditanam mixe with Stylosanthes
wivanensiy lepume, while the additive in silage is molasses. The study was designed into Completely
Randomized Design (CRD) Factorinl - 4x3. There were 3 orephications, Fiest factor was Rl (Rumpaot
benggala + Stvlosanthes guvanensiv) R2 (camput lampung, + Seylosanthes guyanensis), R3 (Rumput Bd
Stylosanthes guyanensis), R4 (ramput star grass + Stvlosanthes guyanensis) and the second factor were 3
level there were M1 (0%0, M2(3%) dan M3 (5%). Investigated variables included pH Dry matter, crude
protein, crude fiber, ash and water contained., The data were analyzed by an analysis of variance and as o
significant effect was detected, the analysis was continued by Uji Beda Nyata Terkeeil (BNT), Steel and
Forrie (1991). The result of this study showed that the different of several peass have hight significantly
(P<0.,01) ol dry matter, crude protein, ash and water containing but have no significantly on pll and
crude fiber stlage, The different among molasses have significantly on pll, crude protein and crude fiber
silage. From BNT test showed that molasses increased dry matter and crude protein of silage compared to
no molusses added. However, the used of molasses decreased crude fiber and water contain compared to
no molasses added, The quality of of silage found at level of 5.5 % molasses especially on star grass
(RAM3). The study concluded that using different level molasses on several grass produced better silage
than without molasses,
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PENDAHULUAN yang  merupakan - pengawetan  higavan - dalam
bentuk basah (10),

Untoh  menjanun - produktifitas  ernak Binsanyn bahan pakan hijauan yang bisa

vang tnggs maka perla dinsahakan penyimpianin
makanan ternak  vang  cokup o oguna menjagi
hontimumtas persedian pakan teenak, Persediann ini
dapat dilahukan dengan carn menanam  sendiri
rumput yange  diperlukan, mengawetkan  hijauan
yang berlebihan dalam musim hujan dan Tain<lain.
Pengawetan  hyauan  pakan  ternak - merupakan
salah sotu carn untok  mengatasi  masalah
kekurangan  pakan ternak v musim kemarau
Pengawetan  pakan makanan ternnk dapat
dilakukan dengan carn membuat siluse dan hay

dibuat silase adalah hijavan jagung,  sorghum,
legumimosa dan rerumputan (8),

Penelitinn ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh - campuran  beberapa jenis  rumput
terhadap  Kualitas  fermentasi — silase  dengan
penambahan molases. Adapun jenis rumput yang
ditanam secarn bercampur dengan Stvlosanthes,
yiitu o rumput . Benggala,  rumput Lampung,
rumput  Brachiaria decumhens | Signal - grass,
FUMpUL Star grasy.

D daerah Aceh, menurut Wignyosusastro
(14) terdnpat Kurung lebih 400000 ha padang
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penppembaloan yang  ditumbuhi - oleh  rumpa
nlmim, I\.Jil.‘ll.l"lp-kll.ﬂ'!lllmm dan  tumbulan perdu,
Keadwan  padang  rumput  tersebut sangm
memprihatinknn karena hanva mempunya dava
tmpung {carrying capacity) berkisar antara 0,20
0,13 i H. Mamin  demikinn
pengpembalian tersebol cukup potensial sebagin
sumber  makanan  temak  apohilan divsahakon
dengan baik.

Selamuinya, Tumer (123 berpendapat
hahwa padang rumput i deersh  iropis yang
ditumbiihi ruimpant alam, sepeerh yvange terdapat G
Indonesin, umumnya berproduksi rendah dengan
kinlitas  yang  kurang  baik.  schinggea  tidok
mencukupi uniuk memenuhi kebuishan protem
yang tnggr dar weemak, D Indonesia, rumput
lapangan merupakan bahan pakan termurmb don
mudnh diperoleh oleh iermak Fimimansia {109,

jrliang

METODE PENELITIAN

Penelitinn ini akan dilakukan &0 U1
(Ui Pelaksana Topas Dinas) Saree Aceh Desar
din analisis fermentrsi dilakukan di Labormatiuim
Himu Makanan  Temak  Jurusan  Petemakan
Pakultas Pertnninn Unsyish Kuala Darussalam
Hainda Aveh,

Munteri yong digunnknn dalam penelitian
ini adalah 4 macan,  rumpot yaitu rumput
Benggaln  (Pamdcum meaximum),  Rumput  13d
i Brcickiteirive ofvcimibons | Sivemmad proass), rumpul
Lampung (Setario sphacelara van. Splesdidiny dan
rumpit S prasy (O veewlon pleciosioclivas),
vamp ditanam di balni pembibitan UPTT Saree
Aceh  Besar, Rumput  vang  dipakai  dalam
penelitian ini ditanam  bercampur dengan legum
Stvloscnthes  pivanensis,  Sedangkan  hahan
additive untuk membuat silase adalah molases.

Metode yang digunakan dalam penelitian
i adalah metode experimental dengan
menggunakan Raneangan Acak Lenpkap (KAL)
pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu factor
pertamn - penanaman bercampur beberapn jenis
rumpil yang terdivn dan R1 (rumput Benggala ¢
Stvlosanthes),  R2 (rumput  Lampung
H.II'.'J'M.#H'!H}.I:‘.'G ), B3 (numput B + .T{p‘."rurm.fhr'.\'] thin
R (ruimpul St grass o+ Siviosanthes), Faklor
kedun penembahan molases yang  derdin dori 3
level vaitu M1 ( 0%), M2 { 3%) dan M3 (5%)
dengan demikian terdapat 12 perlakuan kombinasi
i :\.L‘I'illl'b |'|l|.‘f|.i|kmlll terdien dar i ulanpan,
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Parwmwter sang dimmati dalim penelitinn
ini adalah o keasaman (pli), perscitase kado
bahan  kering  (BK) porsentase  hadar — Adr.
persentase profein kasar, persentise sernt hasii
dan [rerseiiise i,

PFelaksansan peoclitian

Rimput akan dipimen setelab berumuor 3
bulan, rumput tersebot di chops (dipotong:potong)
E!L"III.IIIII ki 1 e, lalo disduk denpran
penambalian molises sesoni dengan perlakuan
dalam penclitinn ini. Bumput yang weraduk dengan
islases dimasukkan dalime silo (Laboratory Silo)
Wing berukirmn 1 lier ali dhiperam seloma |
bulan  pada subu kamar 32 "C. Seielah | bulan
silo akan dibukn dan diambil sampel untuk
digmati di Laboratariom Hmo Makanan Termak
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian universitas
Syiah Kuala Darussalam Banda Acch,
Data yang diperoleh dari penclitinn i dianalisis
secarn statistik denpan menppunakan Rancangan
Avak  Lengkap (RAL) pola faktorinl. Utk
mengetnhui perbedaan penparuh antar perlakuan
dilakukan Up Beda Nyata Terkecill BNT (11},

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dernjut Keasaman (pll) Silase

”dl'lijlﬂ kensnmai prerlu dhiketalion karena
dapast menunjukkan dan memberikin informasi
fentang  tingkat  kualitns  fermentist yang dan
menggaimbarkan jumlah asm-asam organik yang
terkandung di dalamnyn {103,
penchtian dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil annlisa sidik mpgam  menunjukkan
buihwa perliedaan jenis rmput tidok memberikon
pengaruh nyata  terhadap pH silase, namun pH
perlakuan B3 (rumput  Brachiaria  decimbens)
cendrung  lehib tinggi dibandingkan  dengan
rumpit laimnya, tetapn secarn statistik kenaikan
tersebut tidak nyata. Dari analisa statistik dapat
dililim Bl prerbedaan livel mulasex
berpenparuh nyvata (P<0,05) terhadop pll silnse,
dimana  semakin banyak penambahan molases
pH silase condrung semakin rendah. Hal ini
disebabkan penambahan - molasses  dapit
meningkatkan pertumbuhan bakiert asam lakiat
vang pada gilicannya dapat menurunkan pll akibat
dari meningkatnya nsamproduksi nsam lakiat (9),

Menurat - Mormison (99 Pennmbahan
molases sangat baik digunakan pada hgauan yang

il silase hasil

22



Tabel |. Rata-rata phl Silase Beberapa Jenis Rumput yang Ditanam Bercampur dengan Stylosanthes dan
Penambahan Level Molases yang Berbeda

-

—

! Eee e Level Molases - ’
c Rumput M%) | M20%) | M3G%) | e
R1 497 43 4,17 4,48

490 4.73 4,13 4,59

$.27 4.60 4.87 491

4,40 4,87 427 4,51

489 p %ﬁ 9
P ang s doagan vepaiwr e e Yang &)

yr
meagandung kadar air dan kadar protein tinggi ini discbabkan adanya hubungan yang crat antara

schagsi sumber karbohidrat mudah difermentasi
das  schegai  stimulant  untuk  menggurangi

pemgaeuh kadar air schingga nilai pH silase cepat
‘ Easmiger dan Olentine (1978).

Soylosanthes dan penambahan molases
level, disajikan pada Tabel 2.
Hasil analisa sidik menunjukan bahwa
= jenis rumput memberikan pengaruh
pe sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan
an kering silase. Rataan Kandungan bahan
tertinggi terdapat pada perlakuan rumput
» graxs (R4) dan kandungan bahan Kering
meemdah  terdapat  pada  perlakuan  rumput
mmpeng (R2). Level penggunaan molases (M)
dalam pembuatan silase juga berpengaruh sangat
myata (P<001) terhadap kandungan bahan
Rerimg. Semakin tinggi penggunaan molases
semakin oyata lebih tinggi kandungan bahan
Rerimg silase. Kenaikan kandungan bahan kering

kandungan bahan kering dengan kadar air,
dimana Kandungan bahan kering dan zat
makanan tergantung dari kandungan air bahan
makanan tersebut. Semakin tinggi kandungan air
suatu bahan makanan, maka akan semakin
rendah kandungan bahan keringnya, demikian
pula sebaliknya.

Peningkatan  bahan  kering  juga
dipengaruhi oleh penambahan bahan pengawet.
Morrison (9) menyatakan bahwa penambahan
bahan pengawet tetes (molases) dapat
menaikkan kuvalitas dari rumput yang rendah
kadar bahan kering dan menaikkan palatabilitas,
karena kadar gulanya tinggi, serta diperkirakan
sckitar 75 % dari kadar zat makanan tetes
(molases) dapat dipertahankan. Hasil analisa
statistik juga menunjukkan bahwa terdapat
interaksi yang sangat nyata (P<0,01) antara jenis
rumput (R) dan level penggunaan molases (M),
dimana semakin tinggi level penggunan molascs,
semakin tinggi kandungan bahan kering silase.

Tabel 2 Kandungan Bahan Kering dari Silase Beberapa Jenis Jumput yang Ditanam Bercampur dengan
Stvlosanthes dan penambahan Level Molases yang Berbeda (%)

Level Molases
Rumpat [ wMi@%) | M20%) M3G%) | eme
Rl 2533b 30.80 cd 31,62 de 2925y
R2 15.89a 1687 a 2523 b 1933 x
R3 27.61bc 2693 be 32,07 de 2887 ¥
R4 2491b 3447 ¢ 3946 1 32842
Rata-rata 2344 p 26,27 q 32,10 r
AR e L ek datam holom das han yamg sama doedan sapetanpes mermnyvh ban porbodion vaeg sangat maa (P-001)
- mer angha dalan gans vang sena dengan sporcrnipts hotods incnenyul lan portedaon vang sange sy (B 0,01)
mAr gha dalam Lolom yang sama doegan seponcripts borbods menanyek ban perbodaon yang sanga nyata (M 001
Molasses terhadap Komposist Kimia Stlase (Dr, Ir, M. Yunus. M.Sc.) 23



Pada penggunnan molases 0%,  baik
silase  rumput Benggala,  ramput Brachiaria
decumbeny  dan rumput St grass tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata terhadap
Kandungan bahan kering. namun sangat berbedi
nyata  dengan  rumput  Lampung.  Pada
penggunaan - molases  3.5% btk rumput
Benggala, rumput Lampung dan rumput Star
grasy  akan semakin tnggi, sedangakon pada
romput Braciaria - decumbens penggunan level
molases 3% terjadi penurunan kandungan bihan
kering, namun pada penggunaan 5% kandungan
bahan kering cendrung semakin tinggi. Bahan
kering tertinggi diperoleh pada perlakuan silase
rumput Star grasy yang ditambah 5 % molases
(RAM3) dan knndungan bahan kering terendah
diperoleh  pada  perlakuan  silase  rumput
Lampung (R2ZM1). Kenmikan  bahan kering ini
Kaitannya dengan kandungan air dari rumput
tersebut yang  berbeda  dan jugn  akibat
penurunan Kadar mie - dengan semakin tingginya
penambahan molases,

Lnsmiger dan Olentine (5) menyatakan
biahwa bahan kering akan meningkat dengan
semakin menurunnya kadar air rumput (hijauan),
Menurut Hall (7 perkembangan
mikroorganisme dipengaruli oleh air dan suhu.
Jikn o Kadar aie tinggi  dan optimal  untuk
pertumbuhan mikroorganisme dan populasinya
dapat berkembangbiak dengan cepat sehinggpa
dapat memecahkan bahan kering yang ada dalam
pukun,

Protein Kasar Silase

Rataan  kandungan  protein kasar  dari
stlase beberapa jenis  rumput yang  ditanam
bercampur dengan Stivlosanthes dan penambahan
level molases yang berbedn — disajikan pada
Fabel 3,

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyats
(P=0,01) pada Kandungan protein kasar dari
stlnse rumput yang berbedn. Kandungan protein
hasar ramput Star grass berbeda sangat nyata
dengan rumput Lampung, tetapi tidak berbeda
nyata dengan rumput  Benggala dan  rumput
Brachiaria decumbens,  Rataan protein knsar
tertinggi pada perlakuan rumput Srar grasy (R4)
vakni - sebesar 1567 peesen  dan  rtaan
kandungan protein kasar terendah terdapat pada
perlakuan rumput Lampung (R2) yakni 12,46
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persen. Hal ine muonpkin disebabkan oleh
kandungan protein rumput tersebut berbeda-beda
dan juga disebabkan oleh kandungan air rumput
tersehut berbeda,

Peningkatan kandungan  protein kasar
sepalan dengan penurunan kadar air sebab kadar
aieyang rendah ndak memunghinkan
mikroorginisme  dapat - berkembangbink  dan
aktifitasnyn untak memecahkan protein kasar
memadi  asam  amino menjadi semakin
berkurang,

Dare Tabel 3 jouga dapat dilibat bahwa
perbedaan molases berpengaruh nynta (P<0,05)
terhadap — Kandung — protein— hasar— silase.
Perlakuan  rumput yang  tidak  menggunakan
molases  berbeda  nyata dengan  perlakuan
rumpat yang menggunakan molases 3%. namun
fidak  berbedn nyata dengan perlakuan yang
menggunakan level molases 5 %, Pada rumput
yang menggunaan molases 5% (M2)  udak
berbedn  nyata  dengan rumput  yang  tidak
menppunakan - molases  dan romput yang
menggunakan molases 3%, Hal ine muongkin ada
sebagian— protein — kasar  rumput yang
dimanfamtkan oleh mikroba,

Fardinz — (6)  menvatakan  bahwa
fermentasi pada enzim atan mikroorganisme
dapat tergadi hampir pada semua bahan pengawet
padat maupun cair. Molases merupakan bahan
pengawet cair biln - dicampur - dalam  proses
termentasi sebapin penginwet dapat
meningkatkan nilai gizi pakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ldwars (4) bila terdapat cukup
karbohideat yang  siap  difermentasikan  maka
organisme  asam okt dapat  mengurng
pemecahan - protein - oleh bakteri  proteolitk
dengan  demikian  penambahan  protein  lebih
sedikit terjadi sehingpa  protein knsar tetap
tinggi.

Dari hasil sidik ragam juga menunjukan
adanya internksi yang sangat nyatn (P<0,01)
antarn jenis rumput (R) dengan level pengpunaan
molases (M) terhadap kandungan protein knsar
silase. Apabila pengpanaan molases $% (M3)
tidak menunjukkan perbedann yang nyata. Pada
rumput Benggala (R1) peningkatan protein kasar
silase terndi pika tidak menggunahan molases,
Pada cumput Lampung (R2), semakin tinggi
pengpunaan molases, maka protein kinsar silase
akan semakin tinggic Sedangknn pada rimput



Tabel 3.

Rata-rata Kandungan Protein Kasar dari Silasc Beberapa Jenis Rumput yang Ditanam
Bercampur dengan Shfosanthes dan Penambahan Level Molases yang Berbeda

Rumput — ozs. NG SIUIREEY m—— - Rata-rata
% _MI@0%) | M2(3%) M3 (5%)
R1 1622d 1493 ¢d 1391 bed 14,69 ¥
R2 10.62 a 13.04 abe 13,72 bed 12,46 x
R3 12.21ab 1554 cd 1527 cd 1434y
= — 3RS 15.46 ¢d 16.69 d 1486¢cd | 1567y
t'i!"e-,'_w 13.63p 15059 |  V44pg [

A o engho dalam Lok dan bars vang i bagan wgone s sonumpsk Lan jurbodaan »ang sanpal myata |14 001

oA gk dalam gare yang e donga sepencnipls

borbods momepul ban porbodasn yang oy ata (0 05)

oy, anghs dalam Lok yaey suna Sougan wperripis berbods mensnpek ban porbodasn ang wangal nyata (P 001)

Brachiaria decumbens (R3) dan rumput Star
grass (R4), kenaikan protein Kasar silasc tenjadi
yika penggunaan molases 3%, di atas itu maka
protein kasar silase cendrung semakin menurun

Serat Kasar Silase

Analisa scrat kasar diperlukan untuk
mengetahui daya cerma bahan makanan yang
bersangkutan, schab ada  hubungan dengan
adanya daya cema suatu bahan makanan olch
seckor hewan.  Rataan scrat kasar dan silasce
beberapa jenis rumput yang ditanam bercampur
dengan Stylosanthes dalam penambahan level
molases yang berbeda disajikan pada Tabel, 4.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa  perbedaan  jenis rumput  tidak
berpengaruh  nyata terhadap kandungan  serat

kasar  silase.  Rataan scerat kasar tertinggi
terdapat pada perlakuan  rumput  Brachiaria

decumben (R3) dan Kandungan scrat Kasar

berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kandungan
scrat kasar, dimana scmakin tinggi penggunaan
molases, maka akan semakin rendah Kandungan
scrat kasar silase.

Pada silase rumput yang tidak menggunakan
molases berbeda sangat nyata dengan silase
rumput yang menggunakan molases 3% dan 5%.
Scdangkan  pada  silase  rumput  vang
menggunakan molases 3% tidak berbeda nyata
dengan  silase  rumput  yang  menggunakan
molases 5%. Teradinya penurunan serat Kasar
akibat aktifitas mikroorganisme terutama bakten
pemecah, serat kasar menjadi bagian yang lebih
sederhana melalui proses fermentasi. Anggorodi
(1) mengatakan proses  fermentasi  dapat
merombak sellulose menjadi 2 molekul glukosa
vang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya pada pasisi B 1.4, Zat tersebut adalah B
glukosida yang dihidrolisa menjadi glukosa oleh
enzim  B-glukosidal, dengan  dirombaknya

terendah  terdapat  pada  perlakuan  rumput scllulosa yang mcrupakan salah satu komponen
Lampung (R2). Hasil analisa sidik ragam scrat  kasar maka kandungan scrat  Kkasar
menunjukkan bahwa perbedaan level molases menurun,

Tabel 4. Rata-rata Serat Kasar dari Silase Beberapa Jenis Rumput yang

Ditanam  Bercampur dengan

Stvlosanthes dan Penambahan Level Molases yang Berbeda (%)

- et t——

Pengaruh Molasses terhadap Komposisi Kimia Silase (Dr. Ir. M. Yunus, M.Sc.)

Level Molases
i o TOMI0%) | M2(%) MIGE%) | e
R1 28.56 24,48 2541 26,15
R2 27.52 25.40 22.87 2526
R3 31.70 26.90 26,65 28,42
R4 | 2907 | 2155 27.68 28,1
Rata-rata 2921p 26,08 q 25,65 g

TP q angha Galam pans e s SoNEn ST Bortods mosungeklan pothodaan vang mhaia (008 )
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Fabel 5. Rataerata kadar Abu pada Silase Beberapa Jenis Rumput yvang Ditanam Bercampur dengan
Stvlosanthes don Pennmbahan Level Molises yang Berbeda (%)

lvranpan 1 v, ¢ angka dalem Bl bR i I."IF_‘I‘I EULRE i||1-| Taalaals ||||.-|||.|||]|||.||.| a |“.'|.‘1‘||.hHI v il paaka T 1T !

Kadar Abu Silase

Kataan kadar abu padn silase beberapn
Jenis rumput yang ditamam bercampur dengan
Stvlosanthes dan penambahan level  molases
vany herbedn disnjikan pada Talwel 5,

Hasil analisa sidik mgam memperlihatkan bahwa
adanya perbedaan yang sangat nyats (P<0,01)
terhadap kadar abu dan silase rumput yang
berbedn.  Ratann  kadar  abu  vang  teringgi
diperolech padn amput Sror praxy (R2) dan
rataan kadar abu terenduh diperoleh pada ramput
Henpeala (R 1) Hal ini mungkin discbabkan oleh
pengarih rumput fu sendiri, dimana masing-
I'I'IIt".'“'lﬂ Fiiiniiil I"i'ii,!'l&'iihuu';qi L;thmwm b vimng
berbeda-bedn. Olentine (10) menyatakan hahwi
dalam  pembuatan silnse  terjadi perombakan
karbolidrat dan protein oleh bakteri, sedangkan
ant makanat lan seperti abu tidak mengalami
perombnkan,

PFerbedann lewvel inolises hidak
befpengarub nyata terhadap kadar abw silase
Walnupun ada kenaikansedikit kenaikan kadar
abu  dengan penambahan molagses,  namun
kenawkan tersebut secarn statistik tidak nyata,
Kadar abu teinggi diperoleh pada perlakuan
ying menggunakan molases 5% (M2) dan kadar
abu terendah diperoleh pada pedakuan tanpa
penambahan molases (M),

Hal i dischabkion  knrenas  menerl
dalam  bahan silase merupakan  baginn  yang
paling sedikit digunakan oleh mikroba, Menurun
Mariin (8} mengatakan bahwa abu tdak terlihat
dalam  reaksi proses  fermentasi  seeara
inenycluruh, Schab dolam proses tersebut hanya
sehagian keeil abu yang digunakan sebagai ko-
faktor untik mempelancar proses ensilase, 1.ebib
Lanjut Biock dan Brock (2) menambabkan bibwa
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Level Molnses
umput M (%) M2 (3%) M3 (5%) Ratarata
Ri 10,22 10.23 10,28 10,24 x
Rl 10,86 12,90 12,88 12.21vz
R3 11.76 11,77 11.60 1 '-'”..f
R4 ] 1254 12,86 13.05 1282 7
Ruta-rata 1135 11,94 01,98 i

wilmiipiin selama penyimpanan minereal bahan
makanan dikonsuimns aleh mikroorganisme yang
digunakan untuk pembentukan karoten, fetapi
selelab mineral-minersl  wesebit tidak
dipergunakan  lagi maka  akan dilepaskan
kembali ke dalam kulturnya, Volk dan Wheeler
(13) menyatakan bahwa beberapa mineral seperti
Mg, K, Cn bertindak  sebapai ko-faktor bagi
enam namun diperlikan dalam jumlah yang
keail,

Abu  tidak  ferlibat  dalam proses
fermentasi  secara menyeluruh muigkin
dischabkan karena abu 20 an-orpanik sehinggn
bakleri dan abu tidak  dapm bereaksi sebah
bakterr akan  bereaksi hanva denpan zat-st
organik sepert karbohidr,

Kudur Alr Silase

Rataan persentise kadar wr pada silase
heberapa jenis rumput yang ditannm bereampur
dengan  Stvlosanthes  dan penambiban level
methises vang berbedn disapkan pada Tabel 6.

Hasil analisa sidik ragam {lampiran &)
memperlihatkan adanyva perbedinn vang wangal
nyatn (=001} wihadap kadar air silase rumpu
vang  berbedn, Rawan kadar  air tertinggi
diperaleh pada perlakuan mmput Lampung (R2)
dan kadae ae rerendaly terdapat pada perlakisan
rumpit Sree o grass (R4) Hal ini mungkin
dischabkan oleh kandunpan air rumput vang
akan  dibuat  silnse vang berbeda sehineges
metpengaruhi kandungan air silase



Pabel 6. Rata-rata Persentase Kadar Air pada Silase Beberapa Jenis Rumput yang Ditanam Bercampur
dengan Stvlasamithes dan Penambahan Level Molases yang Berbeda (%)

Loevel Molases

L remest D M) | M2(%) | M3sw) | Rewena

Kl TLAT ¢ | 08,20 ed Ol 38 b TN,75 ¥

2 B0 r L OB3I3T .77 e 06T

R 7239 de | 73,07 ¢ 67,93 he T3y

R4 Lo TAe 65,38 ¢ o 60354a 1 6706«

 Ratg-rata | Te AT r - 6b.6b p ]
Kreaias L ol LA R
bl el p anpia doben bodium dan o o mng i Joias s =gy ok L pobwsbaan vanp aasgs s | Dk
B angha dalam garis vang s denpan saperatipes Bortedls mecnen jok ban poriodbon sy weingsl ms ol P 001
L] angha delem bodom w sy wima denpan gl horbuods memampub L porherlasn 1 s sasgsl fosda P00
Kadar air yvang paling baik dalam pembuatan penggunaan molases 3%, pamun pada

silase adalah amara 65-75 %, Hijauan yang akan
dijadikan siluse vang mengandung kadar air
kurang dari 65 % akan sukar dipadatkan, karena
akan meningkatkan kantongan-kantongan udara
dalam tumpukan yvang  memungkinkan
pertumbuban jamur vang dapat merusak ataw
mengurangl mutu silase sebagai makanan termak
dan juga akan rusak Kandungan karoten dari
silase.  Schaliknya  bahan  hijavan  vang
mengandung kadar air lebih dari 75 % akan
menghasilkan silase yang terlalu asam sehingga
tidak disukai cleh temak {39,

Hasil analisa  sidik  ragam Juga
memperlihatkan bahwa  panambahan  level
molases yang berbeda pengarubh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kandungan air silase. Semakin
tinggi level molases, maka semakin  rendah
kandungan air silase,

Penambahan bahan pengawet molases
dapat menaikan  kualitas  dari  rumput  vang
rendah kadar  bahan  kering,  meningkatkan
fermentasi dengan jalan mengabsorbsi kelehihan
air dan meningkatkan palatabilitas harena kadar
gula tinggi (%),

Hasil  analisa  statistik  menunjukan
bahwa terdapal interaksi vang  sangat  nyvata
(P<001) antara jenis remput (R} dan level
penggunaan molases (M) terhadap kadar air
silase. Semakin tinggi level pengunaan molases
semakin rendah kadar aie silase. Pada silase
rumpul Benggala dan rumput Lampung  dan
rumpul Sfor grons semakin linggl penggunaan
molases semakin rendah kandungan air silase,
sedangkan  pada  silase  rumput  Brachioria
decumbens kenaikan kadar air terjadi pada

penggunaan molases 5% kadar air silase sangat
l‘lr\-'.'ll:I MeCnurn,

Kadar air tertinggi diperolch pada  rumpui
Lampung yang tidak mengunakan molases
(R2M 1) sedangkan kadar air terendah diperoleh
pada rumput Siar grao vang mengunakian
miolpses 5 % (R4M3 L

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penclitian ini dapat diambal
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perbedaan jenis rumpul berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan bahan kering.
protein kasar kadar abu dan kadar ar silase.
Penambahan molascs dergan level berbeda
terhadap  rumput Benggala,  rumput
Lampung, rumputl Sraciiaria decumbens dan
rumpul  Siar grass dapat | meningkathkan
kandungan hahan kering, protein kasar vang
nmvata  lehih tinggl daripada tanpa
penambahan moleses,
Semakin tinggi penggunaan molases  pada
rumpul Benggala, rumput Lampung, rumpuat
Arachiorio  decumbens  dan  rumput Star
graxs, maka akan semakin rendah kandungan
pH. serat kasar dan kadar air silase.

b

fard

Pengaruh Molasses terhadap kompessia Kimia Silase (0. Ir. M. Y anus, 8560 27
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